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ABSTRAK 

 

Munculnya sistem pendidikan tinggi keperawatan di Indonesia, diharapkan dapat 

menghasilkan lulusan yang memiliki sikap, pengetahuan dan keterampilan profesional 

keperawatan sehingga berkemampuan untuk menjalankan perannya dalam memberikan 

pelayanan keperawatan. Pemerintah Indonesia telah menyelenggarakan sistem penjaminan 

mutu pendidikan tinggi bidang kesehatan dintaranya adalah uji kompetensi. Uji kompetensi 

merupakan kemampuan seseorang yang dapat diobservasi yang mencakup pengetahuan, 

ketrampilan dan sikap dalam menyelesaikan suatu pekerjaan atau tugas dengan standart kinerja 
performance yang ditetapkan. Menurut data dari Asosiasi Institusi Pendidikan Ners Indonesia 

(AIPNI) rata- kelulusan UKOM Ners pada bulan Oktober Tahun 2018 hanya mencapai 35,3%. 

Data Universitas Sari Mutiara Indonesia angka kelusan Uji Kompetensi Ners tahun 2018 justru 

mengalami peningkatan yaitu sebesar 82%. Berdasarkan data tersebut perlu diidentifikasi 

persiapan mahasiswa dalam menghadapi uji kompetensi. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengidentifiasi strategi mahasiswa Profesi Ners dalam menghadapi Uji Kompetensi Ners. Jenis 

penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Populasi dalam penelitian ini adalah hahasiswa/i 

profesi Ners Universitas Sari Mutiara Indonesia. Sampel dalam penelitian ini sejumlah 72 

orang dengan menggunakan tehnik total populasi. Hasil penelitian menunjukkan mayoritas 

mahasiswa memiliki referensi yaitu sebesar (88,9%), mayoritas mahasiswa memahami 

blueprint soal dengan Baik yaitu sebesar (77,8%), seluruh mahasiswa (100%) mengikuti 

bimbingan belajar intensif dikampus maupun bimbingan belajar secara online, mahasiswa 

(100%) mengikuti tryout lokal maupun tryout nasional. 
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PENDAHULUAN  

Menurut Undang-Undang  No. 38 2014 Perawat yang profesional dapat dihasilkan 

melalui pendidikan yang bermutu. Seorang calon perawat harus melewati dua tahap pendidikan 

yaitu tahap pendidikan akademik yang lulusannya mendapat gelar Sarjana Keperawatan 

(S.Kep) dan tahap pendidikan profesi yang lulusannya mendapat gelar Ners  (Sumoked, 2019).  

Munculnya sistem pendidikan tinggi keperawatan di Indonesia, diharapkan dapat 

menghasilkan lulusan yang memiliki sikap, pengetahuan dan keterampilan profesional 

keperawatan sehingga berkemampuan untuk menjalankan perannya dalam memberikan 

pelayanan keperawatan (Pitono & Istianah, 2016).  

Undang-undang No.12/2012 tentang Pendidikan Tinggi, Pemerintah Indonesia telah 

menyelenggarakan sistem penjaminan mutu pendidikan tinggi bidang kesehatan dintaranya 

adalah uji kompetensi, kebijakan utama Pemerintah dalam melaksanakan penjaminan mutu 

pendidikan tinggi yaitupenyelenggaraan uji kompetensi secara nasional (Kemenristek Dikti, 

2016). 

Uji kompetensi merupakan kemampuan seseorang yang dapat diobservasi yang 

mencakup pengetahuan, ketrampilan dan sikap dalam menyelesaikansuatu pekerjaan atau tugas 
dengan standart kinerja performance yang ditetapkan (Yulifah, 2017). 

Data Nasional kelulusan Uji Kompetensi Ners Indonesia setiap tahunnya mengalami 

penurunan, tahun 2016 tingkat kelulusan periode VI sebesar 47,16% dinyatakan kompetensi, 

tahun 2017 periode VII sebesar 44.62% dinyatakan kompeten dan periode VIII tahun 2017 
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diperoleh sebesar 41.12% dinyatakan lulus dengan kompeten, kemudian pada tahun 2018 

hanya mencapai kelulusan 35,3%. 

Data Universitas Sari Mutiara Indonesia angka kelusan Uji Kompetensi Ners justru 

memiliki peningkatan selama tiga tahun terakhir, pada tahun 2016 angka kelulusan mahasiswa 

sebesar 55%, tahun 2017 sebesar 82% dan tahun 2018 mengalami peningkatan sebesar 82%. 

Berdasarkan data tersebut perlu diidentifikasi persiapan mahasiswa dalam menghadapi 

uji kompetensi, salah satunya adalah strategi persiapan ujian. Strategi belajar dapat 

dilaksanakan mahasiswa dalam menghadapi ujian perilaku yaitu kepemilikan referensi, cara 

mempelajari referensi, belajar kelompok, bimbingan belajar, keteraturan belajar, kegiatan 

persiapan dalam menghadapi ujian, dan kondisi lingkungan belajar. Dalam strategi persiapan 

ujian mahasiswa juga harus memperhatikan aspek intelegensi, emosi dan spiritual sehingga 

tercipta sebuah keseimbangan untuk meraih tujuan. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifiasi strategi mahasiswa Profesi Ners 

dalam menghadapi Uji Kompetensi Ners di Universitas Sari Mutiara Indonesia Medan 

 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Populasi dalam penelitian ini adalah 

mahasiswa/i profesi Ners Universitas Sari Mutiara Indonesia. Sampel dalam penelitian ini 

sejumlah 72 orang dengan menggunakan tehnik total populasi. 

Instrument yang digunakan dalam penelitian adalah Kuisioner. Hasil Validitas dan 

reliabilitas diuji dengan korelasi Pearson Product Moment dan Cronbach’s alpha, dengan nilai 

Cronbach Alpha lebih besar dari 0,721. Artinya, instrumen tersebut dalam kategori sangat 

tinggi dan dinyatakan reliabel untuk digunakan dalam penelitian. Analisis data yang digunakan 

adalah analisis univariat. 

 

 

HASIL PENELITIAN 

Tabel 1 

Karakteristik Responden 

 Berdasarkan Usia dan Jenis Kelamin  

(n=72) 

No Karakteristik Frekuensi Persentase 

1 Usia   

 22 Tahun 

23 Tahun  

24 Tahun 

25 Tahun 

6 

34 

22 

10 

8,3 

47,2 

30,6 

13,9 

2 Jenis Kelamin   

 Laki –laki  

Perempuan  

28 

44 

38,9 

61,1 

Berdasarkan tabel 1 dapat dilihat dari 72 responden yang diteliti mayoritas responden usia 

23 Tahun tahun sebanyak 34 orang (47,2%), berdasarkan jenis kelamin mayoritas 

perempuan sebanyak 44 orang (61,1%). 

 

Tabel 2 

Distribusi Stategi Mahasiswa  

Berdasarkan Kepemilikan Referensi 

(n=72) 

Kepemilikan Referensi Frekuensi Persentase 
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Ada 

Tidak ada 

64 

8 

88,9 

11,1 

 

Berdasarkan tabel 2 dapat dilihat dari 72 responden yang diteliti mayoritas responden 

memiliki referensi sebanyak 64 orang (88,9%). 

 

Tabel 3 

Distribusi Stategi Mahasiswa  

Berdasarkan Pemahaman Blueprint Soal 

(n=72) 

Pemahaman Blueprint Soal Frekuensi Persentase 

Baik 

Cukup 

Kurang 

56 

11 

5 

77,8 

15,3 

0,9 

 

Berdasarkan tabel 3 dapat dilihat dari 72 responden yang diteliti mayoritas pemahaman 

responden terhadap blueprint soal Baik yaitu sebanyak 56 orang (77,8%). 

 

 

Tabel 4 

Distribusi Stategi Mahasiswa  

Berdasarkan Keikutsertaan Bimbingan Belajar 

(n=72) 

Keikutsertaan Bimbingan Belajar Frekuensi Persentase 

Ya 

Tidak 

72 

0 

100 

0 

 

Berdasarkan tabel 4 dapat dilihat dari 72 responden yang diteliti seluruhnya mengikuti 

Bimbingan belajar intensif dikampus maupun bimbingan belajar secara online. 

  

Tabel 5 

Distribusi Stategi Mahasiswa  

Berdasarkan Keikutsertaan Tryout  

(n=72) 

Keikutsertaan TryOut Frekuensi Persentase 

Ya 

Tidak 

72 

0 

100 

0 

 

Berdasarkan tabel 5 dapat dilihat dari 72 responden yang diteliti seluruhnya mengikuti 

tryout lokal maupun tryout nasional. 

 

PEMBAHASAN  

 

a. Kepemilikan Referensi 

 Mempelajari soal-soal tes Uji Kompetensi Ners Indonesia dari buku atau sumber lainnya 

akan sangat membantu dalam mempersiapkan diri. Dengan belajar soal Uji Kompetensi Ners 

Indonesia dapat juga memberikan gambaran materi dan tipe soal yang akan anda hadapi dalam 

Uji Kompetensi Ners Indonesia.Oleh karena itu kepemilikan referensi terakit Uji Kompetensi 

Ners Indonesia sangat diperlukan (Adiwidya, 2015). 
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Hasil penelitian menunjukkan mayoritas mahasiswa Profesi Ners Universitas Sari Mutiara 

Indonesiamemiliki referensi yaitu sebesar 88,9%. 

Pembelajaran soal sebaiknya diikuti materi tes. Bagaimanapun untuk memecahkan soal 

kasus Uji Kompetensi Ners Indonesia membutuhkan pemahaman referensi materi yang kuat. 

Sebagai persiapan yang optimal dalam menghadapi Uji Kompetensi Ners Indonesia mahasiswa 

diharapkan dapat mulai belajar atau membuka kembali materi yang sudah pernah dipelajari 

pada tahap akademik serta menghindari istilah belajar dengan sistem kebut semalam.  

Penggunaan referensi yang terstandar sangat diperlukan untuk menjamin pemahaman yang 

sama untuk peserta Uji Kompetensi Ners Indonesia se Indonesia. Dalam pembahasan soal-soal 

Uji Kompetensi Ners Indonesia juga peserta ujian harus bisa mengesampingkan pengalaman 

pribadi karena soal Uji Kompetensi Ners Indonesia dikerjakan berdasarkan data yang ada pada 

soal (Roimah & Amaliya, 2016. 

 

 

b. Pemahaman Blueprint Soal 

 Pemahaman tentang Blueprint soal bertujuan untuk memberikan panduan dalam 

pengembangan materi uji yang benar secara proporsional dari pencapaian kompetensi, materi 

yang sesuai dan dengan instrumen yang tepat. Dengan pola pengembangan blue print ini akan 

menghasilkan butir soal yang sesuai dengan kompetensi yang diharapkan. 

Kisi-kisi atau blueprint Uji Kompetensi Ners Indonesia harus disosialisasikan kepada 

lulusan ners sehingga lulusan ners benar-benar mempersiapkan apa saja yang akan diujikan di 

Uji Kompetensi Ners Indonesia.  

Hasil penelitian menunjukkan mayoritas mahasiswa Profesi Ners Universitas Sari Mutiara 

Indonesia sudah memahami blueprint soal dengan Baik yaitu sebesar 77,8%. 

Data tersebut menunjukkan bahwa sejak pertama mengikuti Uji Kompetensi Ners Indonesia 

hingga akhir tahun 2018 mahasiswa Program Studi Ners USM Indonesia sudah mendapatkan 

informasi tentang kisi-kisi UKNI dengan mengikuti kegiatan sosialisasi yang dipaparkan oleh 

dosen maupun kegiatan seminar terkait blueprint soal uji kompetensi   

Pengetahuan tentang blueprint soal (kisi kisi UKNI) merupakan salah satu bagian penting 

dalam proses persiapan menghadapi UKNI. Septiari (2014) meyebutkan bahwa pentingnya 

mengetahui tentang blueprint merupakan kewajiban peserta UKNI, dimana salah satunya 

adalah peserta harus mengetahui dan memahami metode, mekanisme dan nilai batas kelulusan. 

Dengan demikian blueprint  dapat digunakan sebagai salah satu strategi untuk lulus Uji 

Kompetensi. 

 

 

c. Keikutsertaan Bimbingan Belajar 

Uji Kompetensi Ners Indonesia merupakan standardisasi kompetensi bagi perawat di 

Indonesia. Kemampuan mahasiswa untuk mengikuti uji kompetensi harus dipersiapkan sejak 

awal, yaitu saat mahasiswa masih menempuh pendidikan. Namun, jika setelah mahasiswa 

selesai menempuh pendidikan dan hal tersebut dirasa belum cukup, maka dapat dilakukan 

strategi lain. Salah satu jalan yang bisa ditempuh adalah dengan memberikan bimbingan belajar 

intensif.  

Hasil penelitian menunjukkan seluruh mahasiswa Profesi Ners Universitas Sari Mutiara 

Indonesia mengikuti Bimbingan belajar intensif dikampus maupun bimbingan belajar secara 

online.  

Bimbingan belajar intensif telah terbukti meningkatkan kesiapan mahasiswa dalam 

menghadapi uji kompetensi nasional, walaupun dalam proses akademiknya mahasiswa telah 

diarahkan pada pemecahan kasus. 



 Hal ini terjadi karena mahasiswa Program Studi Ners USM Indonesia mengadakan kelas 

bimbingan belajar secara gratis. Dengan demikian, seluruh mahasiswa Program Studi Ners 

USM Indonesia diwajibkan mengikuti kegiatan bimbingan belajar intensif dikampus. Kegiatan 

bimbingan intensif ini merupakan syarat bagi mahasiswa untuk bisa didaftarkan/mengikuti Uji 

Kompetensi Ners Indonesia.   

Terbukti angka kelusan Uji Kompetensi Ners di USM Indonesia mengalami peningkatan 

selama tiga tahun terakhir, pada tahun 2016 angka kelulusan mahasiswa sebesar 55%, tahun 

2017 sebesar 82% dan tahun 2018 mengalami peningkatan sebesar 82%. 

 

d. Keikutsertaan Tryout 

Sesuai dengan amanat UU 38 Tahun 2014 pasal 16, mahasiswa Keperawatan pada akhir 

proses pendidikan harus mengikuti Uji Kompetensi Nasional. Selanjutnya mahasiswa sebelum 

mengikuti Uji Kompetensi Nasional akan mengikuti Try out Uji Kompetensi Ners yang 

diselenggarakan oleh APINI, tujuan nya adalah untuk memberikan pengalaman dan 

mempersiapkan mental serta berlatih dalam menghadapi Uji Kompetensi yang terstandar. 

Pada hasil try out Nasional, setiap mahasiswa mendapatkan lembaran hasil yang dilengkapi 

dengan 7 tinjauan pada soal–soal UKNI. Dimana dalam 7 tinjauan tersebut terlihat item mana 

yang perlu di tingkatkan oleh para mahaiswa sebagai persiapan untuk ujian sebenarnya yaitu 

UKNI.  

Hasil penelitian menunjukkan seluruh mahasiswa Profesi Ners USM Indonesia mengikuti 

tryout lokal maupun tryout nasional. Hal ini dikarenakan Program Studi Ners USM Indonesia 

mewajibkan mahasiswa untuk mengikuti tryout internal yang  diadakan secara gratis 

dilingkungan kampus sebagai evaluasi dari kegiatan bimbingan belajar intensif. Kegiatan tryout 

internal dilaksanakan setiap hari sabtu selama 3 bulan. 

Hasil analisis internal yang dilakukan di program studi menunjukkan bahwa mahasiswa 

yang lulus try out internal maupun try out nasional memberikan dampak positif terhadap 

kelulusan uji kompetensi.  

Hal ini sesuai dengan apa yang telah diungkapkan oleh Wijaya dkk (2017), bahwa kaitan 

hasil try out UKNI dapat dijadikan evaluasi terhadap akar permasalahan keberhasilan capaian 

hasil UKNI dan dapat dicarikan solusi yang tepat sebagai bentukpenjaminan mutu 

penyelenggaraan pendidikan keperawatan yang berkelanjutan. 

 

 

KESIMPULAN 
Hasil penelitian menunjukkan mayoritas mahasiswa memiliki referensi yaitu sebesar 

(88,9%), mayoritas mahasiswa memahami blueprint soal dengan Baik yaitu sebesar (77,8%), 

seluruh mahasiswa (100%) mengikuti bimbingan belajar intensif dikampus maupun bimbingan 

belajar secara online, mahasiswa (100%) mengikuti tryout lokal maupun tryout nasional. 
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